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Masa Penawaran Umum : 2 - 6 September 2021 Tanggal Pencatatan Saham : 8 September 2021
Tanggal Penjatahan : 6 September 2021

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL,
SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PENAWARAN UMUM INI DILAKUKAN OLEH EMITEN DENGAN ASET SKALA KECIL, SESUAI DENGAN PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN
TENTANG PERNYATAAN PENDAFTARAN DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM DAN PENAMBAHAN MODAL DENGAN MEMBERIKAN HAK MEMESAN
EFEK TERLEBIH DAHULU OLEH EMITEN DENGAN ASET SKALA KECIL.

PT GLOBAL SUKSES SOLUSI Thk (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS
KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”)
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PT GLOBAL SUKSES SOLUSI Thk

Berkedudukan di Kota Yogyakarta , Indonesia

Kegiatan Usaha Utama:
Perusahaan yang bergerak di bidang Informasi dan Komunikasi
serta Perdagangan Besar dan Eceran Piranti Lunak, Komputer dan Perlengkapannya

Alamat Kantor Pusat:
Grha RUN System
JI. Pakuningratan No. 15, Yogyakarta, 55233
Telp. (62 274) 530 6454
Email: corporate.secretary@runsystem.id
Situs web: www.runsystem.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebesar 196.800.000 (seratus sembilan puluh enam juta delapan ratus ribu) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah Saham Baru dan dikeluarkan dari
portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp4 (empat Rupiah) setiap saham, yang mewakili 20,01% (dua puluh koma nol satu persen) dari jumlah modal ditempatkan
dan disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran
Rp254.- (dua ratus lima puluh empat Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar Rp49.987.200.000,- (empat
puluh sembilan miliar sembilan ratus delapan puluh tujuh juta dua ratus ribu Rupiah).

Perseroan mengadakan Program ESA dengan mengalokasikan saham sebesar 1% (satu persen) dari jumlah penerbitan Saham Yang Ditawarkan atau sebesar
1.968.000 (satu juta sembilan ratus enam puluh delapan ribu) saham. Informasi lebih lengkap mengenai Program ESA dapat dilihat pada Bab | Prospektus ini.

Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang
Saham (“RUPS"), hak atas pembagian saham bonus, Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu ("HMETD”) dan hak atas pembagian sisa aset dalam hal terjadi likuidasi.
Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

gg BRI MIRAE ASSET

Sekuritas

PT BRI DANAREKSA SEKURITAS PT MIRAE ASSET SEKURITAS INDONESIA

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO TEKNOLOGI INFORMASI, YAITU KEMAMPUAN ADAPTASI SISTEM TEKNOLOGI
PERSEROAN TERHADAP PERKEMBANGAN TEKNOLOGI TERKINI. FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB V DI
DALAM PROSPEKTUS AWAL INI

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA
SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB V DI DALAM PROSPEKTUS AWAL
INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT
AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK
INDONESIA (“KSEI").

Prospektus awal ini diterbitkan pada tanggal 2 September 2021



PT Global Sukses Solusi Tbk (yang selanjutnya disebut “Perseroan”) dengan Surat No. 009/EXT/GSS/
VI/2021 tanggal 10 Juni 2021 telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran
Umum Perdana Saham Perseroan kepada Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) sesuai dengan persyaratan
yang ditetapkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1995 tanggal 10 November
1995 tentang Pasar Modal, yang dimuat dalam Lembaran Negara Republik Indonesia No. 64 Tahun 1995,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No. 3608 dan peraturan pelaksanaannya (“UUPM”).

Saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan direncanakan akan
dicatatkan di PT Bursa Efek Indonesia (“BEI”) sesuai dengan Persetujuan Prinsip No. S-02617/BEI.PP1/04-
2021 tanggal 7 April 2021 yang ditegaskan kembali melalui surat No. S-05244/BEI.PPI/07-2021 tanggal 28
Juli 2021 perihal Tanggapan atas Surat Penyampaian Tambahan dan/atau Perubahan Informasi Sehubungan
dengan Penawaran Umum Perdana Saham PT Global Sukses Solusi Tbk. Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas.
Apabila syarat-syarat pencatatan saham di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum Perdana Saham
Perseroan batal demi hukum dan pembayaran pemesanan yang telah diterima dikembalikan kepada para
pemesan sesuai dengan ketentuan UUPM dan Peraturan No. IX.A.2.

Semua Lembaga serta Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus bertanggung jawab
sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi dan kedudukan masing-masing, sesuai dengan
peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal, dan kode etik, norma serta standar profesi masing-
masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, setiap pihak Afiliasi dilarang memberikan
keterangan dan/atau pernyataan apapun mengenai data yang tidak tercantum dalam Prospektus tanpa
memperoleh persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

PT BRI Danareksa Sekuritas dan PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia selaku Penjamin Pelaksana Emisi Efek
tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan Perseroan sebagaimana dimaksud dalam UUPM. Selanjutnya
penjelasan mengenai hubungan Afiliasi dapat dilihat pada Bab IX tentang Penjaminan Emisi Efek.

PENAWARAN UMUM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG ATAU PERA-
TURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA. BARANG SIAPA DI LUAR WILAYAH NEGA-
RA REPUBLIK INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS INI ATAU DOKUMEN-DOKUMEN LAIN YANG
BERKAITAN DENGAN PENAWARAN UMUM INI, MAKA PROSPEKTUS ATAU DOKUMEN-DOKUMEN
TERSEBUT TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI PENAWARAN UNTUK MEMBELI SAHAM, KECUALI
BILA PENAWARAN TERSEBUT, ATAU PEMBELIAN SAHAM TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN
ATAU BUKAN MERUPAKAN SUATU PELANGGARAN TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-UN-
DANGAN YANG BERLAKU DI NEGARA TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI MATERIAL YANG WAJIB DIKETA-
HUI OLEH PUBLIK DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI MATERIAL LAINNYA YANG BELUM
DIUNGKAPKAN SEHINGGA TIDAK MENYESATKAN PUBLIK.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

Di dalam Prospektus ini, kata-kata di bawah ini mempunyai arti sebagai berikut, kecuali bila kalimatnya

menyatakan lain:

“Afiliasi”

“Anggota Bursa”

“BAE”

“Bank Kustodian”

“Bapepam”

“Bapepam dan LK”

“BEI” atau “Bursa Efek”

“BNRI”

“Daftar Pemegang Saham”

“Efek”

“Efektif”

Berarti pihak-pihak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (1) UUPM,
yaitu:

hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai

derajat kedua, baik secara horizontal maupun vertikal,

hubungan antara 1 (satu) pihak dengan pegawai, direktur atau

dewan komisaris dari pihak tersebut;

hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat 1 (satu)

atau lebih anggota direksi atau komisaris yang sama;

hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak, baik langsung maupun
tidak langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh

perusahaan tersebut;

hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik

langsung maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau

hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.

AT TS @roao0oTp

Berarti Anggota Bursa Efek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 ayat (2)
UUPM.

Berarti Biro Administrasi Efek, yaitu pihak yang berdasarkan kontrak dengan
Perseroan melaksanakan pencatatan pemilikan efek dan pembagian hak
yang berkaitan dengan efek, yaitu PT Sinartama Gunita, berkedudukan di
Jakarta.

Berarti bank sebagaimana yang dimaksud dalam UUPM

Berarti Badan Pengawas Pasar Modal sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Pasar Modal.

Berarti Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan,
sebagaimana dimaksud dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia No0.606/KMK.01/2005 tanggal 30 Desember 2005 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Pasar Modal juncto Keputusan
Menteri Keuangan Republik Indonesia No.184/ KMK.01/2010 tanggal 11
Oktober 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementrian Keuangan.

Berarti Bursa Efek Indonesia, pihak yang menyelenggarakan dan
menyediakan sistem dan atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual
dan beli efek pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan efek di
antara mereka

Berarti Berita Negara Republik Indonesia

Berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan tentang
kepemilikan efek oleh pemegang efek dalam Penitipan Kolektif di KSEI
berdasarkan data yang diberikan oleh Pemegang Rekening kepada KSEI

Berarti surat berharga yaitu surat pengakuan utang, surat berharga komersial,
saham, obligasi, tanda bukti utang, Unit Penyertaan Kontrak Investasi
Kolektif, Kontrak Berjangka atas Efek, dan setiap derivatif efek.

Berarti terpenuhinya seluruh tata cara dan persyaratan Pernyataan
Pendaftaran sesuai dengan ketentuan angka 4 huruf a Peraturan No. IX.A.2
tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum, yaitu:

1) atas dasar lewatnya waktu, yakni:

a) 45 (empat puluh Ilima) hari sejak tanggal Pernyataan
Pendaftaran diterima Bapepam dan LK secara lengkap, yaitu
telah mencakup seluruh kriteria yang ditetapkan dalam peraturan
yang terkait dengan Pernyataan Pendaftaran dalam rangka
Penawaran Umum dan peraturan yang terkait dengan



“Emisi”

“Enterprise Resource
Planning” atau “ERP”

“Grup Perseroan”

“Harga Penawaran”

“Hari Bursa”

“Hari Kalender”

“Hari Kerja”

“4CT

“Konfirmasi Tertulis”

“KSEI” atau “Kustodian

Sentral Efek Indonesia”

“Manajer Penjatahan”

“Masa Penawaran Umum”
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Penawaran Umum; atau

b) 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal perubahan terakhir
yang disampaikan Emiten atau yang diminta Bapepam dan LK
dipenuhi; atau

2) Atas dasar pernyataan efektif dari Bapepam dan LK bahwa tidak ada
lagi perubahan dan/atau tambahan informasi lebih lanjut yang
diperlukan.

Berarti tindakan Perseroan untuk menawarkan Saham Yang Ditawarkan
kepada Masyarakat melalui Penawaran Umum Perdana Saham guna
dicatatkan dan diperdagangkan di BEI.

Berarti sistem informasi yang diperuntukkan bagi perusahan yang berperan
mengintegrasikan dan mengotomasikan proses bisnis yang berhubungan
dengan aspek operasi, produksi, distribusi, dan akuntansi di perusahaan
pengguna.

Berarti Perseroan dan PT Global Karya Solusi, yaitu entitas anak dari
Perseroan yang dikonsolidasikan pada laporan keuangan per 31 Desember
2019. Pada tanggal prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki
entitas anak.

Berarti harga setiap Saham Yang Ditawarkan melalui Penawaran Umum
Perdana Saham, yaitu sebesar Rp254,- (dua ratus lima puluh empat Rupiah).

Berarti setiap hari dimana Bursa Efek melakukan kegiatan transaksi
perdagangan efek menurut peraturan perundang-undangan di Negara
Republik Indonesia yang berlaku dan ketentuan-ketentuan Bursa Efek
tersebut, yaitu Senin sampai dengan Jumat kecuali hari tersebut merupakan
hari libur nasional atau dinyatakan sebagai hari libur oleh Bursa Efek.

Berarti setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender Gregorius
tanpa kecuali, termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari-hari libur nasional yang
ditetapkan dari waktu ke waktu oleh Pemerintah.

Berarti hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari-hari libur nasional
yang ditetapkan oleh Pemerintah atau hari kerja biasa yang ditetapkan oleh
Pemerintah sebagai hari libur nasional.

Singkatan dari “information and communication technology” atau teknologi
informasi dan komunikasi

Berarti surat konfirmasi yang dikeluarkan oleh KSEI dan/atau Bank Kustodian
dan/atau Perusahaan Efek untuk kepentingan Pemegang Rekening di pasar
sekunder.

Berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, suatu perseroan terbatas
berkedudukan di Jakarta, yang merupakan Lembaga Penyimpanan dan
Penyelesaian sesuai dengan UUPM dan yang bertugas mengadministrasikan
penyimpanan efek berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Efek pada Penitipan
Kolektif.

Berarti PT Mirae Aset Sekuritas Indonesia selaku Penjamin Pelaksana Emisi
Efek yang bertanggung jawab atas penjatahan Saham Yang Ditawarkan
sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang ditetapkan dalam Peraturan
No.IX.A.7.

Jangka waktu masyarakat dapat mengajukan pemesanan saham, yang
berlangsung selama 3 (tiga) hari kerja sesuai dengan Peraturan No. IX.A.2
juncto Peraturan OJK No. 41/2020, dimana masyarakat dapat mengajukan
pemesanan Saham sebagaimana diatur dalam Bab X mengenai Tata Cara
Pemesanan Saham.



“Masyarakat”

“Menkumham”

“OJK”

“Partisipan Admin”

“Partisipan Sistem”

“Pemegang Rekening”

4

“Pemegang Saham Utama’

“Pemerintah”

“Pemesan Ritel”

“Penawaran Awal”

“Penawaran Umum Perdana”

“Penitipan Kolektif”’

“Penjatahan Pasti”

“Penjatahan Terpusat”

“Penjatahan Terpusat Ritel”

“Penjamin Emisi Efek”
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Perorangan dan/atau institusi dan/atau badan usaha, baik Warga Negara
Indonesia/badan Indonesia maupun Warga Negara Asing/badan asing yang
bertempat tinggal/berkedudukan hukum di Indonesia maupun di luar negeri
dengan berpedoman pada peraturan perundang-undangan Pasar Modal yang
berlaku di Indonesia.

Menteri Hukum dan Hak Asasi manusia Negara Republik Indonesia yang
dahulu bernama Menteri Kehakiman Negara Republik Indonesia, berubah
nama menjadi Menteri Hukum dan Perundang-Undangan Republik Indonesia,
dan terakhir berubah nama menjadi Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia.

Otoritas Jasa Keuangan, berdasarkan UU OJK No.21 Tahun 2011 merupakan
lembaga independen, yang memiliki fungsi, tugas, wewenang pengaturan,
pengawasan, pemeriksaan, dan penyelidikan kegiatan jasa keuangan di
sektor perbankan, pasar modal, perasuransian, dana pensiun, lembaga jasa
pembiayaan dan lembaga keuangan lainnya, dimana sejak tanggal 31
Desember 2012, fungsi tugas, wewenang, pengaturan, dan pengawasan
kegiatan jasa keuangan di sektor pasar modal beralih dari Bapepam dan LK
ke OJK, sesuai Pasal 55 UU OJK No.21 Tahun 2011.

PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia yang ditunjuk oleh Perseroan sebagai
pihak yang bertanggung jawab atas penggunaan Sistem Penawaran Umum
Elektronik

Perusahaan Efek yang telah memiliki izin usaha dari OJK atau Pihak lain
yang disetujui oleh OJK dan mempunyai hak untuk mempergunakan Sistem
Penawaran Umum Elektronik.

Setiap pihak yang tercatat sebagai pemilik Rekening Efek yang disetujui di
KSElI atau Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek dengan
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku di pasar modal
dan peraturan KSEI atau Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek.

Setiap pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung memiliki paling
sedikit 20% (dua puluh persen) hak suara dari seluruh saham yang
dikeluarkan oleh Perseroan atau jumlah yang lebih kecil dari itu sebagaimana
ditetapkan OJK.

Pemerintah Republik Indonesia.

Pihak yang menyampaikan minat atas Efek yang akan ditawarkan dan/atau
menyampaikan pesanan atas Efek yang ditawarkan dengan nilai paling
banyak Rp100.000.000 (seratus juta Rupiah).

Ajakan, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan
Prospektus Awal dengan tujuan mengetahui minat calon pembeli atas saham
yang ditawarkan dan/atau perkiraan harga saham

Penawaran umum saham Perseroan pada masyarakat yang dilakukan sesuai
dengan dan tunduk pada UU pasar modal dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Republik Indonesia.

Jasa penitipan atas efek yang dimiliki Bersama atau lebih dari satu pihak yang
kepentingannya diwakili oleh KSEI sebagaimana dimaksud pada UUPM.

Mekanisme penjatahan Efek yang dilakukan dengan cara memberikan alokasi
Efek kepada pemesan sesuai dengan jumlah pesanan Efek.

Mekanisme penjatahan Efek yang dilakukan dengan cara mengumpulkan
seluruh pemesanan Efek dan kemudian dijatahkan sesuai dengan prosedur.

Penjatahan yang merupakan bagian dari Penjatahan Terpusat yang
dilaksanakan untuk Pemesan Ritel.

Pihak yang membuat kontrak dengan Perseroan untuk melakukan Penawaran
Umum dengan atau tanpa kewajiban membeli sisa Efek yang tidak terjual,



“Penjamin Pelaksana Emisi
Efek”

“Peraturan No.IX.A.2”

“Peraturan No.IX.A.7”

“Peraturan No.IX.J.1”

“Peraturan No.VIII.G.12”

“Peraturan OJK No.7/2021”

“Peraturan OJK No.15/2020”
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“Peraturan OJK No.17/2020”
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“Peraturan OJK No0.25/2017”

“Peraturan OJK No0.30/2015”

“Peraturan OJK No0.33/2014”

“Peraturan OJK No0.34/2014”

“Peraturan OJK No0.35/2014”

“Peraturan OJK No0.41/2020”

“Peraturan OJK No0.42/2020”
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dan tidak bersama menawarkan dan menjual Saham Yang Ditawarkan
kepada Masyarakat dengan kesanggupan penuh (full commitment) serta
melakukan pembayaran hasil Penawaran Umum di pasar perdana kepada
Perseroan melalui Pelaksana Emisi Efek dengan memperhatikan syarat dan
ketentuan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dalam hal ini PT BRI Danareksa
Sekuritas dan PT Mirae Aset Sekuritas Indonesia.

Pihak yang bertanggung jawab atas pengelolaan dan penyelenggaraan
Penawaran Umum Perdana Saham ini, yaitu PT BRI Danareksa Sekuritas
dan PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia.

Peraturan Bapepam-LK No.IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK
No. Kep-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata Cara Pendaftaran
dalam Rangka Penawaran Umum.

Peraturan Bapepam-LK No.IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan
LK No. Kep-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 tentang Pemesanan dan
Penjatahan Efek dalam Penawaran Umum.

Peraturan Bapepam-LK No.IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK
No. Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok Anggaran
Dasar Perseroan yang Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas
dan Entitas Publik.

Peraturan Bapepam-LK No.VIIl.G.12, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-
LK No. Kep-17/PM/2004 tanggal 13 April 2004 tentang Pedoman
Pemeriksaan oleh Akuntan atas Pemesanan dan Penjatahan Efek atau
Pembagian Saham Bonus.

Peraturan OJK No0.07/POJK.04/2021 tanggal 19 Maret 2021 tentang
Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat
Penyebaran Corona Virus Disease 2019

Peraturan OJK No.15/POJK.04/2020 tanggal 21 April 2020 tentang Rencana
dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka.

Peraturan OJK No.16/POJK.04/2020 tanggal 21 April 2020 tentang
Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka Secara
Elektronik.

Berarti Peraturan OJK No. 17/POJK.04/2020 tanggal 21 April 2020 tentang
Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha.

Peraturan OJK No0.23/POJK.04/2015 tanggal 22 Juni 2017 tentang
Prospektus Awal dan Info Memo.

Peraturan OJK No. 25/2017 tanggal 22 Juni 2017 tentang Pembatasan Atas
Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum.

Peraturan OJK No0.30/POJK.04/2015 tanggal 22 Desember 2015 tentang
Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.

Peraturan OJK No0.33/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Entitas Publik.

Peraturan OJK No.34/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang
Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau Entitas Publik.

Peraturan OJK No0.35/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang
Sekretaris Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia No.41/POJK.04/2020
tanggal 1 Juli 2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek
Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik.

Berarti Peraturan OJK No. 42/POJK.04/2020 tanggal 2 Juli 2020 tentang
Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu.



“Peraturan OJK No0.53/2017”

“Peraturan OJK No0.54/2017”

“Peraturan OJK No0.55/2015”

“Peraturan OJK No0.56/2015”

“Perjanjian Pendaftaran Efek”

“Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham (PPAS)”

“Perjanjian Penjaminan Emisi
Efek”

“Pernyataan Efektif”

“Pernyataan Pendaftaran”

“Perpres No. 13/2018”

“Perseroan”

“Perubahan dan/atau
Tambahan atas Prospektus
Ringkas”

“Perusahaan Efek”

“Prospektus”
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Peraturan OJK No.53/POJK.04/2017 tanggal 27 Juli 2017 tentang Pernyataan
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Dan Penambahan Modal
Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu Oleh Emiten
Dengan Aset Skala Kecil Atau Emiten Dengan Aset Skala Menengah.

Peraturan OJK No.54/POJK.04/2017 tanggal 19 Juli 2017 tentang Bentuk
Dan Isi Prospektus Dalam Rangka Penawaran Umum Dan Penambahan
Modal Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu Oleh Emiten
Dengan Aset Skala Kecil Atau Emiten Dengan Aset Skala Menengah.

Peraturan OJK No0.55/POJK.04/2015 tanggal 29 Desember 2015 tentang
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

Peraturan OJK No.56/POJK.04/2015 tanggal 23 Desember 2015 tentang
Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal.

Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI SP-036/SHM/KSEI/0621
tanggal 2 Juli 2021 yang bermeterai cukup dan dibuat dibawah tangan oleh
dan antara Perseroan dengan KSEI, berikut perubahan, perbaikan,
penambahan atau pembaruan atasnya sebagaimana dapat diadakan oleh
para pihak di kemudian hari.

Akta Perjanjian Pengelolaan Saham Penawaran Umum PT Global Sukses
Solusi Tbk No.04 tanggal 8 Juni 2021, sebagaimana diubah dengan Akta
Addendum Pertama Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham PT Global
Sukses Solusi Tbk Nomor: 39 tanggal 26 Agustus 2021, yang keduanya yang
dibuat oleh dan antara Perseroan dengan BAE di hadapan Putri Paramita,
S.H., M.Kn, Notaris di Kabupaten Tangerang.

Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum PT Global Sukses
Solusi Tbk No. 03 tanggal 8 Juni 2021, sebagaimana diubah dengan Akta
Addendum Pertama Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum PT
Global Sukses Solusi Tbk No.01 tanggal 2 Juli 2021, dan Akta Addendum
Kedua Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum PT Global
Sukses Solusi Tbk Nomor: 16 tanggal 16 Agustus 2021 dan Akta Addendum
Ketiga Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum PT Global
Sukses Solusi Tbk Nomor: 38 tanggal 26 Agustus 2021, yang keempatnya
dibuat oleh dan antara Perseroan dengan Penjamin Emisi Efek di hadapan
Putri Paramita, S.H., M.Kn, Notaris di Kabupaten Tangerang.

Suatu pernyataan yang dikeluarkan oleh OJK bahwa seluruh persyaratan
Pernyataan Pendaftaran telah dipenuhi sesuai dengan nomor 4 Peraturan
No.IX.A.2.

Dokumen yang wajib disampaikan Perseroan kepada OJK dalam rangka
Penawaran Umum.

Peraturan Presiden Nomor: 13 Tahun 2018 tentang Penerapan Prinsip
Mengenali Pemilik Manfaat Dari Korporasi Dalam Rangka Pencegahan dan
Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang Dan Tindak Pidana
Pendanaan Terorisme

PT Global Sukses Solusi Tbk yang berkedudukan di Yogyakarta, Indonesia.

Perbaikan dan/atau tambahan atas Prospektus Ringkas yang akan
diumumkan sekurang-kurangnya pada satu surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang berperedaran nasional paling lambat satu Hari Kerja setelah
diterimanya Pernyataan Efektif

Pihak yang melakukan kegiatan usaha sebagai Penjamin Emisi Efek,
Perantara Pedagang Efek dan/atau Manajer Investasi sebagaimana dimaksud
dalam UUPM.

Setiap informasi tertulis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 butir 26
UUPM dan Peraturan OJK No.54/2017.
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Informasi tertulis yang memuat seluruh informasi dalam Prospektus yang
disampaikan kepada OJK sebagai bagian dari Pernyataan Pendaftaran,
kecuali informasi mengenai jumlah Saham Yang Ditawarkan namun dapat
memuat informasi awal sehubungan dengan jumlah maksimum Saham Yang
Ditawarkan, Harga Penawaran, penjaminan emisi efek atas penerbitan atau
hal lainnya terkait syarat-syarat penawaran yang belum dapat ditentukan
pada saat itu, sesuai dengan Peraturan OJK No0.23/2017.

Ringkasan Prospektus Awal yang berisikan fakta-fakta dan pertimbangan-
pertimbangan terpenting yang disusun dan diterbitkan.

Rekening dana atas nama nasabah di bank yang ditunjuk oleh KSEI sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, yang diadministrasikan
oleh perantara pedagang Efek berdasarkan kuasa atau instruksi dari
nasabah.

Rekening yang memuat catatan posisi saham dan/atau dana milik pemegang
saham yang diadministrasikan oleh KSEI| atau Pemegang Rekening
berdasarkan kontrak pembukaan rekening efek yang ditandatangani
pemegang saham dan entitas efek dan/atau Bank Kustodian.

Rekening atas nama Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada bank penerima
untuk menampung dana yang diterima dari investor.

Mata uang sah yang berlaku di Republik Indonesia.

Rapat Umum Pemegang Saham, yaitu rapat umum para pemegang saham
Perseroan yang diselenggarakan sesuai dengan ketentuan-ketentuan
Anggaran Dasar Perseroan, UUPT, UUPM, serta peraturan-peraturan lainnya.

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang diadakan para pemegang
saham Perseroan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan,
UUPT, UUPM, serta peraturan-peraturan lainnya.

Saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp4 (empat Rupiah) setiap
saham yang akan dikeluarkan dari dalam simpanan (portepel) Perseroan,
yang ditawarkan dan dijual kepada Masyarakat melalui Penawaran Umum
dalam jumlah sebesar 196.800.000 (seratus sembilan puluh enam juta
delapan ratus ribu) lembar saham atau sebesar 20,01% (dua puluh koma nol
satu persen), yang selanjutnya dicatatkan pada BEl pada Tanggal
Pencatatan.

Saham Baru yang diterbitkan Perseroan sebesar 196.800.000 (seratus
sembilan puluh enam juta delapan ratus ribu) lembar saham yang ditawarkan
kepada Masyarakat oleh Penjamin Emisi Efek melalui Penawaran Umum,
yang selanjutnya dicatatkan pada BEI pada Tanggal Pencatatan.

Sistem teknologi informasi dan/atau sarana yang digunakan untuk
melaksanakan kegiatan dalam Penawaran Umum.

Surat Kolektif Saham.

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 15/SEOJK.04/2020 tanggal 27 Juli
2020 tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana,
Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, dan Penyelesaian Pemesanan Efek
dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham secara
Elektronik

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 20/SEOJK.04/2021 tanggal 10
Agustus 2021 tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait
Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar
Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019

Tanggal yang sama dengan Tanggal Pembayaran, yaitu selambat-lambatnya
1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan, pada tanggal mana Saham
Yang Ditawarkan didistribusikan secara elektronik oleh KSEI kepada
Penjamin Emisi Efek untuk kemudian didistribusikan kepada pemesan.
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Tanggal pembayaran hasil penjualan Saham Yang Ditawarkan pada pasar
perdana yang harus disetor oleh Penjamin Emisi Efek kepada Perseroan
melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek, yaitu pada Tanggal Distribusi Saham
yang Ditawarkan sebagaimana tercantum dalam Prospektus.

Tanggal pencatatan Saham yang Ditawarkan untuk diperdagangkan di Bursa
Efek dalam waktu paling lambat 1 (satu) hari kerja setelah Tanggal Distribusi.

Selambat-lambatnya pada Hari Kerja yang sama terhitung setelah penutupan
Masa Penawaran Umum.

Undang-Undang tentang Ketenagakerjaan No.13 Tahun 2003, Lembaran
Negara Republik Indonesia No.39 Tahun 2003, Tambahan No.4279, beserta
peraturan-peraturan pelaksanaannya.

Undang-undang tentang Otoritas Jasa Keuangan No.21 Tahun 2011 tanggal
22 November 2011, Lembaran Negara Republik Indonesia No.111 Tahun
2011, Tambahan No.5253, dan peraturan-peraturan pelaksanaannya.

Undang-Undang Pasar Modal No.8 Tahun 1995, Lembaran Negara Republik
Indonesia No.64 Tahun 1995, Tambahan No.3608, beserta peraturan-
peraturan pelaksanaannya.

Undang-Undang Perseroan Terbatas No.40 Tahun 2007, Lembaran negara
Republik Indonesia No.106 Tahun 2007, Tambahan No.4756.
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dan harus dibaca bersama-sama dengan
keterangan yang lebih terperinci dan laporan keuangan interim beserta catatan atas laporan keuangan interim
terkait, yang tidak tercantum di dalam Prospektus ini. Ringkasan ini dibuat atas dasar fakta-fakta dan
pertimbangan-pertimbangan yang paling penting bagi Perseroan. Semua informasi keuangan yang tercantum
dalam Prospektus ini bersumber dari laporan keuangan interim Perseroan, yang dinyatakan dalam mata uang
Rupiah (kecuali dinyatakan lain) dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (“SAK”) yang berlaku
umum di Indonesia.

1. KETERANGAN SINGKAT MENGENAI PERSEROAN
A. Umum
(“Akta Pendirian Perseroan”)

Perseroan didirikan dengan nama PT Global Sukses Solusi berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas “PT
Global Sukses Solusi” Nomor: 325 tanggal 31 Mei 2014, yang dibuat di hadapan Thomas Santoso Widjaya
Gunawan, S.H., Notaris di Yogyakarta, akta mana telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia Nomor: AHU-11853.40.10.2014 tanggal 31 Mei 2014, telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan
Nomor: AHU-11853.40.10.2014 tanggal 31 Mei 2014 dan dalam Daftar Perusahaan sesuai Undang-Undang
Nomor: 3 Tahun 1982 tentang Wajib Daftar Perusahaan dengan Nomor TDP: 120216202060 di Kantor
Pendaftaran Perusahaan Kabupaten Sleman Nomor: 1349/BH.12.02/IX/2014 tanggal 15 September 2014, serta
telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 086 tanggal 27 Oktober 2020, Tambahan
Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 040813 (selanjutnya disebut “Akta Pendirian Perseroan”).

(“Anggaran Dasar Perseroan”)

Sejak pendirian, Anggaran Dasar Perseroan mengalami beberapa kali perubahan dan perubahan yang terakhir
kali dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Global Sukses Solusi Nomor: 16
tanggal 28 Mei 2021, yang dibuat di hadapan Putri Paramita, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang, akta
mana telah mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat Keputusan Nomor:
AHU-0031110.AH.01.02.TAHUN 2021 tanggal 29 Mei 2021, serta telah diterima dan dicatat dalam Sisminbakum
Direktorat Jendral Administrasi Hukum Umum Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor: AHU-AH.01.03-
0337195 tanggal 29 Mei 2021 perihal penerimaan pemberitahuan perubahan Anggaran Dasar Perseroan dan
Nomor: AHU-AH.01.03-0337202 tanggal 29 Mei 2021 perihal penerimaan pemberitahuan perubahan Data
Perseroan, telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor: AHU-0094977.AH.01.11.TAHUN 2021 tanggal 29
Mei 2021, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 046 tanggal 8 Juni 2021,
Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 019608 dan 019609 (selanjutnya disebut dengan “Akta
No. 16 tanggal 28 Mei 2021”), sebagaimana dinyatakan dan ditegaskan kembali terakhir kali dalam Akta
Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Global Sukses Solusi Tbk Nomor: 11 tanggal 10 Agustus
2021, yang dibuat di hadapan Putri Paramita, S.H., M.Kn. Notaris di Kabupaten Tangerang, akta mana telah
diterima dan dicatat dalam Sisminbakum Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Nomor: AHU-AH.01.03-0436363 tanggal 11 Agustus 2021 perihal Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseoran Nomor: AHU-
0136983.AH.01.11.TAHUN 2021 tanggal 11 Agustus 2021 ("Akta No. 11 tanggal 10 Agustus 2021").

B. Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Perseroan Terakhir

Berdasarkan Akta No. 11 tanggal 10 Agustus 2021, struktur permodalan Perseroan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp4 per Lembar Saham
Jumlah Nominal (%)

Uraian dan Keterangan Jumlah Saham

(Rp)

Modal Dasar 2.500.000.000 10.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. Sony Rachmadi Purnomo 285.559.425 1.142.237.700 36,30
2. Tan Kian Gee 273.743.575 1.094.974.300 34,79
3. Dwie Kristianto 12.500.000 50.000.000 1,59
4. Suhartono 12.500.000 50.000.000 1,59
5. Muhammad Agfian Muntaha A 12.500.000 50.000.000 1,59
6. PT Metra-Net 85.227.275 340.909.100 10,83
7. PT Metra Digital Investama 28.197.000 112.788.000 3,58
8. KB-MDI Centauri Master Fund Pte. Ltd. 76.530.600 306.122.400 9,73

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 786.757.875 3.147.031.500 100,00

Saham dalam Portepel 1.713.242.125 6.852.968.500
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Selain perubahan yang disebutkan di atas, tidak terdapat perubahan struktur permodalan dan susunan
pemegang saham Perseroan yang terjadi sampai tanggal diterbitkannya Prospektus ini.

C. Kegiatan Usaha

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki kegiatan usaha utama bergerak di bidang penyedia
solusi software ERP yang terintegrasi dari proses bisnis hulu ke hilir (integrated end to end user business
process) untuk segala bisnis dari skala menengah hingga besar.

D. Pemasaran

Perseroan melakukan kegiatan pemasaran diseluruh wilayah Indonesia melalui beberapa metode sebagai
berikut:

e Pemasaran dilakukan secara direct sales, dimana tim solution dari Perseroan akan melakukan direct
approach kepada calon klien.

o Bekerjasama dengan partner distribusi, dimana saat ini RUN System secara resmi bekerjasama dengan
Telkom dan beberapa perusahaan swasta lainnya

e Kegiatan pemasaran melalui customer reference, dimana ketika konsumen Perseroan berhasil memberikan
referensi klien maka akan diberikan insentif berupa komisi.

Keterangan lebih lengkap mengenai penjualan dapat dilihat pada Bab VIl Keterangan Tentang Perseroan,
Kegiatan Usaha Serta Kecenderungan dan Prospek Usaha di Prospektus ini.

E. Prospek Usaha

Keterangan lebih lanjut mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dapat dilihat pada Bab VII Keterangan
Tentang Perseroan, Kegiatan Usaha Serta Kecenderungan dan Prospek Usaha di Prospektus ini.

F. Faktor Risiko

Risiko Utama yang Berpengaruh Signifikan terhadap Kelangsungan Usaha Perseroan

= Risiko Teknologi Informasi

Risiko Teknologi Informasi yaitu kemampuan adaptasi system teknologi Perseroan terhadap perkembangan
teknologi terkini. Keterangan lebih lanjut mengenai Risiko Teknologi Informasi telah dijelaskan pada Bab V
Faktor Risiko

Risiko Usaha yang Berkaitan dengan Kegiatan Usaha Perseroan

Risiko Sumber Daya Manusia

Risiko Tidak Tertagihnya Piutang Usaha

Risiko Pemutusan Kerjasama

Risiko Persaingan Usaha
Risiko Keamanan Informasi

Risiko Umum

Kondisi Perekonomian Makro dan Global
Risiko Sosial Politik

Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum
Risiko Kebijakan Pemerintah

Risiko Peraturan Internasional

Risiko bagi Investor yang Berhubungan Dengan Saham

= Risiko Tidak Likuidnya Saham yang Ditawarkan pada Penawaran Umum

= Fluktuasi Nilai Tukar Rupiah terhadap Mata Uang Asing yang Mempengaruhi Ekuivalen Nilai Saham dan
Dividen dalam Mata Uang Asing

= Nilai Pasar Investasi pada Saham dapat Berfluktuasi karena Ketidakstabilan Pasar Modal Indonesia

= Pembangunan Ekonomi dan Ketidakstabilan Pasar Modal di Negara Lain Dapat Menyebabkan Penurunan
Harga Saham

=  Fluktuasi Harga Saham

= Penerbitan atau Penjualan Saham Perseroan di Masa yang akan Datang

= Pembagian Dividen
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Keterangan lebih lanjut mengenai faktor risiko dapat dilihat pada Bab V Faktor Risiko di Prospektus ini.
G. Ringkasan Data Keuangan

Tabel di bawah ini menyajikan ringkasan data keuangan penting Perseroan yang disusun berdasarkan laporan
posisi keuangan Perseroan per tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 dan laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain serta laporan arus kas yang berakhir pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 dan 2019, telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Dra Suhartati & Rekan dengan opini tanpa modifikasian
dalam semua hal yang material, yang ditandatangani oleh Dr. Muhammad Adrian, CPA, CA, MA (Izin Akuntan
Publik No. AP.1204).

Perseroan juga memanfaatkan ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai dengan SEOJK No. 20/2021 dan
Peraturan OJK No.7/2021, dimana dengan ini Perseroan juga mencantumkan angka ikhtisar data keuangan
penting yang diambil dari laporan keuangan interim periode 31 Maret 2021 dan 2020 (tidak diaudit). Manajemen
bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan interim sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

Laporan Posisi Keuangan
(dalam Rupiah)

31 Maret 31 Desember
2021* 2020 2019**

ASET

Jumlah Aset Lancar 33.860.685.703 37.477.454.725 5.585.405.713
Jumlah Aset Tidak Lancar 1.501.472.422 933.208.842 1.279.839.832
JUMLAH ASET 35.362.158.125 38.410.663.567 6.865.245.545
LIABILITAS

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 2.871.804.965 3.359.842.068 713.374.894
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 55.260.570 55.260.570 286.961.027
JUMLAH LIABILITAS 2.927.065.535 3.415.102.638 1.000.335.921
JUMLAH EKUITAS 32.435.092.590 34.995.560.929 5.864.909.624
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 35.362.158.125 38.410.663.567 6.865.245.545

*tidak diaudit
**disajikan kembali

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

(dalam Rupiah)

31 Maret 31 Desember
2021 2020° 2020 2019
Pendapatan Usaha 176.194.433 30.876.000  22.491.819.297  5.617.706.121
Beban Pokok Pendapatan (5.368.845)  (328.811.020)  (7.160.755.728)  (1.681.340.646)
LABA BRUTO 170.825.588 _ (297.935.020) _ 15.331.063.569 __ 3.936.365.475
Beban umum dan administrasi (2.797.334.988) _ (879.132.837) _ (5.603.353.576) _ (1.985.838.105)
Penghasilan keuangan 83.376.294 1.322.438 36.014.200 8.425.621
Beban keuangan (17.335.234) - (7.307.466) (2.026.413)
Pendapatan lain-lain - - - 5.958.843
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN (2.560.468.340) _(1.175.745.419) __ 9.756.416.727 __ 1.962.885.421
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN (2.560.468.340) _(1.175.745.419) __ 7.705.349.570 __ 2.067.290.312
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF (2.560.468.340)  (1.175.745.419)  7.704.380.942  2.099.202.844

TAHUN BERJALAN

*tidak diaudit
**disajikan kembali

Rasio-Rasio Penting

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2021 2020 2019
Rasio Pertumbuhan (%)
Pendapatan Usaha 470,65 300,37 62,29
Laba Bruto (157,34) 289,47 55,04
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 117,77 397,04 61,11
EBITDA - 387,15 61,48
Laba Tahun Berjalan 117,77 272,73 74,14
Total Aset (7,94) 459,49 43,27
Total Liabilitas (14,24) 241,40 90,08
Total Ekuitas (7,32) 496,69 37,49
Rasio Keuangan (%)
Total Liabilitas/Total Ekuitas 9,02 9,76 17,06
Total Liabilitas/Total Aset 8,28 8,89 14,57

Debt Service Coverage Ratio (DSCR)
Interest Service Coverage Ratio (ISCR)

Xi
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Keterangan 31 Maret 31 Desember
2021 2020 2019
Total Aset Lancar/Total Liabilitas Jangka Pendek 1.179,07 1.115,45 782,96
Total Ekuitas/Total Aset 91,72 91,11 85,43
Total Ekuitas/Total Aset Tetap 3.857,74 16.181,79 6.879,38
Rasio Usaha (%)
Laba Bruto/Pendapatan Usaha 96,95 68,16 70,07
Laba Sebelum Pajak Penghasilan/Pendapatan Usaha (1.453,21) 43,38 34,94
EBITDA/Pendapatan Usaha - 44,26 36,38
Laba (Rugi) Tahun Berjalan/Pendapatan Usaha (1.453,21) 34,26 36,80
Laba Komprehensif Tahun Berjalan/Pendapatan Usaha (1.453,21) 34,25 37,37
Return on Asset (7,24) 20,06 30,11
Laba Komprehensif Tahun Berjalan/Total Aset (7,24) 20,06 30,58
Return on Equity (7,90) 22,02 35,25
Laba Komprehensif Tahun Berjalan/Total Ekuitas (7,90) 22,02 35,79
Rasio Likuiditas (x)
Cash Rasio 7,37 5,47 0,84
Current Ratio 11,79 11,15 7,83
Rasio Efisiensi (x)
Asset Turnover 0,00 0,59 0,82

Keterangan lebih lanjut mengenai lkhtisar Data Keuangan dapat dilihat pada Bab Il Ikhtisar Data Keuangan
Penting.

2. PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebesar 196.800.000 (seratus sembilan
puluh enam juta delapan ratus ribu) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah Saham Baru dan
dikeluarkan dari portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp4 (empat Rupiah) setiap saham, yang mewakili
sebanyak 20,01% (dua puluh koma nol satu persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

Keseluruhan saham tersebut ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp254,- (dua ratus lima
puluh empat Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar
Rp49.987.200.000,- (empat puluh sembilan miliar sembilan ratus delapan puluh tujuh juta dua ratus ribu Rupiah).

Saham-saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya adalah Saham
Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan dan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan
sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh,
termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham
bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Global Sukses Solusi Tbk Nomor: 11
tanggal 10 Agustus 2021, yang dibuat di hadapan Putri Paramita, S.H., M.Kn. Notaris di Kabupaten Tangerang,
akta mana telah diterima dan dicatat dalam Sisminbakum Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor: AHU-AH.01.03-0436363 tanggal 11 Agustus 2021 perihal Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseoran Nomor: AHU-
0136983.AH.01.11.TAHUN 2021 tanggal 11 Agustus 2021, struktur permodalan dan susunan pemegang saham
Perseroan pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp4 per Lembar Saham

H 0,
P LTUCEL G IENTE S Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) )
Modal Dasar 2.500.000.000 10.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. Sony Rachmadi Purnomo 285.559.425 1.142.237.700 36,30
2. Tan Kian Gee 273.743.575 1.094.974.300 34,79
3. Dwie Kristianto 12.500.000 50.000.000 1,59
4. Suhartono 12.500.000 50.000.000 1,59
5. Muhammad Agfian Muntaha A 12.500.000 50.000.000 1,59
6. PT Metra-Net 85.227.275 340.909.100 10,83
7. PT Metra Digital Investama 28.197.000 112.788.000 3,58
8. KB-MDI Centauri Master Fund Pte. Ltd. 76.530.600 306.122.400 9,73
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh 786.757.875 3.147.031.500 100,00
Saham dalam Portepel 1.713.242.125 6.852.968.500
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Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka struktur
permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham

secara proforma akan menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp4 per Saham

Sebelum Penawaran Umum

Setelah Penawaran Umum

Uraian dan Keterangan Perdana Saham Perdana Saham
Jumlah Saham &’gm:iglwg‘;‘)') % |Jumlah Saham ,‘jgm:ﬁzl':g:') %
Modal Dasar 2.500.000.000 10.000.000.000 2.500.000.000 10.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. Sony Rachmadi Purnomo 285.559.425 1.142.237.700 36,30 285.559.425 1.142.237.700 29.03
2. Tan Kian Gee 273.743.575 1.094.974.300 34,79 273.743.575 1.094.974.300 27.83
3. Dwie Kristianto 12.500.000 50.000.000 1,59 12.500.000 50.000.000 1,27
4. Suhartono 12.500.000 50.000.000 1,59 12.500.000 50.000.000 1,27
5. Muhammad Agfian Muntaha 12.500.000 50.000.000 1,59 12.500.000 50.000.000 1,27
6. PT Metra-Net 85.227.275 340.909.100 10,83 85.227.275 340.909.100 8,67
7. PT Metra Digital Investama 28.197.000 112.788.000 3,58 28.197.000 112.788.000 2,87
8. KB-MDI Centauri Master Fund Pte. Ltd. 76.530.600 306.122.400 9,73 76.530.600 306.122.400 7,78
9. Publik 196.800.000.  787.200.000 2001
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh 786.757.875 3.147.031.500 100,00, 983.557.875 3.934.231.500 100,00
Saham dalam Portepel 1.713.242.125 6.852.968.500 1.516.442.125 6.065.768.500

Perseroan mengadakan Program ESA dengan mengalokasikan saham sebesar 1% (satu persen) dari jumlah
penerbitan Saham Yang Ditawarkan atau sebesar 1.968.000 (satu juta sembilan ratus enam puluh delapan ribu)
saham. Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum
Perdana Saham dan Program ESA secara proforma akan menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp4 per Saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana

Setelah Penawaran Umum Perdana

Uraian dan Keterangan Saham dan Sebelum Program ESA Saham dan Setelah Program ESA
Jumlah Saham r“:gm:zzlr‘:g:‘) % Jumlah Saham ;gm:?‘zlr‘:g:') %

Modal Dasar 2.500.000.000 10.000.000.000 2.500.000.000 10.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. Sony Rachmadi Purnomo 285.559.425 1.142.237.700 36,30 285.559.425 1.142.237.700 29.03
2. Tan Kian Gee 273.743.575 1.094.974.300 34,79 273.743.575  1.094.974.300 27.83
3. Dwie Kristianto 12.500.000 50.000.000 1,59 12.500.000 50.000.000 1,27
4. Suhartono 12.500.000 50.000.000 1,59 12.500.000 50.000.000 1,27
5. Muhammad Agfian Muntaha A 12.500.000 50.000.000 1,59 12.500.000 50.000.000 1,27
6. PT Metra-Net 85.227.275 340.909.100 10,83 85.227.275 340.909.100 8,67
7. PT Metra Digital Investama 28.197.000 112.788.000 3,58 28.197.000 112.788.000 2,87
8. KB-MDI Centauri Master Fund Pte. Ltd. 76.530.600 306.122.400 9,73 76.530.600 306.122.400 7,78
9. Publik - - - 194.832.000 779.328.000 19,81
10. ESA (1%) - - B 1.968.000 7.872.000 0,20

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor

Penuh 786.757.875 3.147.031.500 100,00 983.557.875 3.934.231.500 100,00

Saham dalam Portepel 1.713.242.125 6.852.968.500 1.516.442.125 6.065.768.500

Keterangan lebih lanjut mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dapat dilihat pada Bab | Penawaran

Umum di Prospektus ini.

3. PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN UMUM

Dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham, setelah dikurangi biaya-biaya emisi saham, akan digunakan

untuk:

1. Sekitar 74% (tujuh puluh empat persen) akan digunakan untuk modal kerja diantaranya yaitu untuk

pembiayaan proyek baru, biaya overhead dan operasional.

2. Sekitar 11% (sebelas persen) akan digunakan untuk market acquisition

and expansion.

3. Sekitar 10% (sepuluh persen) akan digunakan untuk riset dan pengembangan.

4. Sekitar 5% (lima persen) akan digunakan untuk belanja modal Perseroan yang meliputi alat kerja dan
prasarana diantaranya adalah komputer, server, router server, switchhub manageable, server rak 20U,

firewall Fortinet, dan kendaraan operasional.
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Keterangan lebih lanjut mengenai penggunaan dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana
Saham dapat dilihat pada Bab Il Penggunaan Dana yang Diperoleh dari Hasil Penawaran Umum di Prospektus
ini.

4. KEBIJAKAN DIVIDEN

Seluruh saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk Saham Baru yang ditawarkan
dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, mempunyai hak yang sama dan sederajat termasuk hak atas
pembagian dividen.

Sesuai peraturan perundang-undangan di Indonesia dan Anggaran Dasar Perseroan, keputusan mengenai
pembagian dividen ditetapkan melalui persetujuan pemegang saham pada RUPS tahunan berdasarkan
rekomendasi dari Direksi Perseroan. Perseroan dapat membagikan dividen pada tahun dimana Perseroan
mencatatkan laba bersih.

Dengan memperhatikan keputusan para pemegang saham dalam RUPS, Direksi Perseroan berencana untuk
membagikan dividen kepada pemegang saham Perseroan dengan nilai sebanyak-banyaknya 40,0% (empat
puluh koma nol persen) dari laba bersih tahun buku yang bersangkutan, dengan memperhatikan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, dimulai dari tahun 2022 berdasarkan laba tahun berjalan tahun
buku 2021, setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini.

Apabila RUPS menyetujui adanya pembagian dividen, maka dividen tersebut akan dibagikan kepada seluruh
pemegang saham yang tercatat pada tanggal daftar pemegang saham yang berhak atas dividen, dengan
memperhitungkan PPh dan pemotongan pajak sesuai ketentuan yang berlaku, jika ada.

Direksi dapat mengubah kebijakan dividen sewaktu-waktu sepanjang mendapat persetujuan dari para pemegang
saham dalam RUPS.

Perseroan tidak memiliki negative covenants sehubungan dengan pembatasan pihak ketiga dalam rangka
pembagian dividen.

Keterangan lebih lanjut mengenai kebijakan dividen dapat dilihat pada Bab VIII mengenai Kebijakan Dividen di
Prospektus ini.
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. PENAWARAN UMUM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebesar 196.800.000 (seratus sembilan
puluh enam juta delapan ratus ribu) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah Saham Baru dan
dikeluarkan dari portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp4 (empat Rupiah) setiap saham, yang mewakili
sebanyak 20,01% (dua puluh koma nol satu persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

Keseluruhan saham tersebut ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp254,- (dua ratus lima
puluh empat Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar
Rp49.987.200.000,- (empat puluh sembilan miliar sembilan ratus delapan puluh tujuh juta dua ratus ribu Rupiah).

Saham-saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya adalah Saham
Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan dan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan
sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh,
termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham
bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT.

Perseroan mengadakan Program ESA dengan mengalokasikan saham sebesar 1% (satu persen) dari jumlah
penerbitan Saham Yang Ditawarkan atau sebesar 1.968.000 (satu juta sembilan ratus enam puluh delapan ribu)
saham. Informasi lebih lengkap mengenai Program ESA dapat dilihat pada Bab | Prospektus ini

2 RUN

PT GLOBAL SUKSES SOLUSI Tbk

Berkedudukan di Kota Yogyakarta, , Indonesia
Kegiatan Usaha Utama:
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RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO TEKNOLOGI INFORMASI. FAKTOR
RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB V DI DALAM PROSPEKTUS AWAL INI

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG
DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA
SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB V DI DALAM PROSPEKTUS AWAL INI.
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Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Global Sukses Solusi Tbk Nomor: 06
tanggal 28 Juli 2021, yang dibuat di hadapan Putri Paramita, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang, akta
mana telah diterima dan dicatat dalam Sisminbakum Direktorat Jendral Administrasi Hukum Umum Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor: AHU-AH.01.03-0432389 tanggal 28 Juli 2021, telah didaftarkan dalam
Daftar Perseroan Nomor: AHU-0130196.AH.01.11.TAHUN 2021 tanggal 28 Juli 2021, serta telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 061 tanggal terbit 30 Juli 2021, Tambahan Berita Negara
Republik Indonesia Nomor: 024463 berdasarkan Surat Keterangan Perum Percetakan Negara Rl yang
dikeluarkan pada tanggal 29 Juli 2021, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada
tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp4 per Lembar Saham

Uraian dan Keterangan (%)

Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp)

Modal Dasar 2.500.000.000 10.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. Sony Rachmadi Purnomo 285.559.425 1.142.237.700 36,30
2. Tan Kian Gee 273.743.575 1.094.974.300 34,79
3. Dwie Kristianto 12.500.000 50.000.000 1,59
4. Suhartono 12.500.000 50.000.000 1,59
5. Muhammad Agfian Muntaha A 12.500.000 50.000.000 1,59
6. PT Metra-Net 85.227.275 340.909.100 10,83
7. PT Metra Digital Investama 28.197.000 112.788.000 3,58
8. KB-MDI Centauri Master Fund Pte. Ltd. 76.530.600 306.122.400 9,73

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 786.757.875 3.147.031.500 100,00

Penuh

Saham dalam Portepel 1.713.242.125 6.852.968.500

1. Penawaran Umum Perdana Saham

Jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebesar 196.800.000
(seratus sembilan puluh enam juta delapan ratus ribu) saham biasa atas nama yang berasal dari portepel, atau
mewakili sebanyak 20,01% (dua puluh koma nol satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka struktur
permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham
secara proforma akan menjadi sebagai berikut:

=  Susunan Permodalan Perseroan Sebelum dan Setelah Penawaran Umum Perdana Saham Terdiri Dari
Saham Dengan Nilai Nominal Rp4 (empat Rupiah) setiap saham

Nilai Nominal Rp4 per Saham

Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum
Uraian dan Keterangan Perdana Saham Perdana Saham
Jumlah Saham N’;‘m:izl':g:') % | Jumlah Saham ;gm:zgl':g:') %
Modal Dasar 2.500.000.000 10.000.000.000 2.500.000.000 10.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. Sony Rachmadi Purnomo 285.559.425 1.142.237.700 36,30 285.559.425 1.142.237.700 29.03
2. Tan Kian Gee 273.743.575 1.094.974.300 34,79 273.743.575 1.094.974.300 27.83
3. Dwie Kristianto 12.500.000 50.000.000 1,59 12.500.000 50.000.000 1,27
4. Suhartono 12.500.000 50.000.000 1,59 12.500.000 50.000.000 1,27
5. Muhammad Agfian Muntaha 12.500.000 50.000.000 1,59 12.500.000 50.000.000 1,27
6. PT Metra-Net 85.227.275 340.909.100 10,83 85.227.275 340.909.100 8,67
7. PT Metra Digital Investama 28.197.000 112.788.000 3,58 28.197.000 112.788.000 2,87
8. KB-MDI Centauri Master Fund Pte. Ltd. 76.530.600 306.122.400 9,73 76.530.600 306.122.400 7,78
9. Publik - - E 196.800.000 787.200.000 20,01
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh 786.757.875 3.147.031.500 100,00 983.557.875 3.934.231.500 100,00
Saham dalam Portepel 1.713.242.125 6.852.968.500 1.516.442.125 6.065.768.500

=  Program Kepemilikan Saham Perseroan oleh Karyawan melalui Penjatahan Saham untuk Karyawan
(Employee Stock Allocation atau Program ESA)

Perseroan mengadakan Program ESA (Employee Stock Allocation) dimana Perseroan mengalokasikan sejumlah
sahamnya untuk karyawan dan manajemen yang dilakukan bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana
Saham sesuai dengan Akta No. 16 tanggal 28 Mei 2021 dan Surat Keputusan Direksi
No.002/SK.Dir/fGSS/VI/2021 tanggal 2 Juni 2021, dimana pemegang saham Perseroan telah menyetujui
Program ESA dengan alokasi saham sebanyak-banyaknya sebesar 1% (satu persen) dari Saham Yang
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Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini atau sebanyak-banyaknya sebesar 1.968.000 (satu
juta Sembilan ratus enam puluh delapan juta) saham dengan nilai nominal sebesar Rp4 (empat Rupiah).

Tujuan utama Program ESA adalah untuk meningkatkan rasa kepemilikan terhadap Perseroan oleh karyawan
Perseroan dan sehingga dengan mempunyai rasa memiliki (sense of belonging) diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas kerja dari masing-masing karyawan yang pada akhirnya akan meningkatkan pula kinerja korporasi
secara keseluruhan sehingga terdapat peningkatan nilai perusahaan yang dapat dinikmati oleh stakeholders
Perseroan.

Pihak yang bertanggung jawab atas Program ESA dari Perseroan adalah divisi Sumber Daya Manusia yang
berada dibawah pengawasan direktur.

Tujuan Pelaksanaan ESA

Bahwa tujuan dikeluarkannya Program ESA ini adalah untuk hal-hal sebagai berikut:

1. Menciptakan rasa memiliki atau sense of belonging pegawai terhadap Perseroan, sehingga dapat
menambah motivasi dan semangat kerja pegawai untuk mencapai tujuan usaha Perseroan.

2. Menjadi salah satu imbalan kepada pegawai yang telah memberikan tenaga dan jasanya kepada Perseroan.

3. Dalam rangka mempertahankan dan mendapatkan tenaga kerja yang terampil dan profesional dalam
Perseroan.

Alokasi Saham ESA

Bahwa hak dalam program ESA sebanyak-banyaknya sebesar 1% (satu persen) dari jumlah saham yang akan
ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham. Harga pelaksanaan program ESA adalah sama dengan
harga penawaran pada saat Penawaran Umum Perdana Saham.

Partisipan ESA

1. Bahwa partisipan yang berhak untuk mengikuti program ESA ini adalah pegawai dengan ketentuan sebagai
berikut:
a. Pegawai peserta program ESA adalah seluruh pegawai Perseroan;
b. Pegawai yang tidak dalam status terkena sanksi administratif atau lebih tinggi pada saat implementasi

program ESA; dan

c. Kiriteria lainnya yang ditetapkan oleh manajemen Perseroan.

2. Apabila jumlah saham yang telah dialokasikan dalam program ESA tidak terbagi habis, maka sisanya akan
ditawarkan kembali kepada masyarakat/publik.

3. Program ESA tidak diperuntukkan bagi Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan.

Jumlah karyawan yang menjadi Partisipan ESA adalah 8 orang
Pelaksanaan Penerbitan Saham serta Perpajakan

Program ESA akan dialokasikan dalam bentuk Saham Penghargaan dengan tujuan untuk memotivasi karyawan
agar lebih semangat lagi mencetak prestasi dalam berkarir pada Perseroan. Oleh karenanya, terkait dengan
pencapaian prestasi tersebut Perserroan akan memberikan Saham Penghargaan kepada karyawan-karyawan
berprestasi.

Hak-hak Peserta Program ESA

Peserta Program ESA memiliki hak untuk mendapatkan saham berdasarkan syarat-syarat dan ketentuan-
ketentuan mengenai Program ESA yang telah ditetapkan oleh Perseroan, juga memiliki hak atas dividen, hak
suara dalam RUPS, dan hak-hak lain yang selayaknya didapatkan oleh pemegang saham lainnya sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku setelah peserta Program ESA memperoleh saham milik
Perseroan.

Saham Penghargaan

1. Sebanyak 100% jumlah saham yang dialokasikan untuk program ESA adalah saham penghargaan yaitu
pemberian saham kepada pegawai sebagai penghargaan (“Saham Penghargaan”).

2. Saham Penghargaan diberikan oleh Perseroan secara cuma-cuma kepada seluruh pegawai peserta ESA
yang memenuhi persyaratan atas nama masing-masing peserta;

3. Saham Penghargaan memiliki lock-up period selama 1 (satu) tahun sejak tanggal distribusi saham;

4. Peserta tidak dikenakan biaya atas kepemilikan Saham Penghargaan, kecuali pajak penghasilan yang wajib
dibayar oleh partisipan ESA sesuai ketentuan pajak yang berlaku. Pajak penghasilan akan dipotong
langsung dari gaji Peserta Program ESA pada saat Saham ESA telah diterima oleh Peserta Program ESA.
Saham Penghargaan akan menjadi beban Perseroan, yaitu dibayar penuh oleh Perseroan sesuai Harga
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Penawaran untuk masing-masing saham Perseroan. Dana dalam rangka pemberian Saham Penghargaan
dalam program ESA berasal dari kas internal Perseroan;
Adapun yang menjadi formula rujukan Saham Penghargaan ini akan diatur lebih lanjut dengan SK Direksi.
Pegawai yang mendapatkan alokasi penjatahan Saham Penghargaan harus melaksanakan ketentuan
dibawah ini:
a. Mentaati ketentuan peraturan kepemilikan saham ESA yang ditetapkan Perseroan dan peraturan
pasar modal Indonesia; dan
b. Melakukan konfirmasi persetujuan terhadap saham yang didapatkan melalui bagian SDM masing-
masing Unit Kerja.

Pembagian Saham dan Pelaksanaan Program ESA

1.

8.

Bagian Sumber Daya Manusia unit kerja mendata, merekapitulasi dan melaporkan pegawai peserta peminat
saham ESA kepada Sumber Daya Manusia Perseroan.

Perseroan akan menerbitkan daftar partisipan ESA yang berhak mendapatkan penjatahan saham untuk
Program ESA. Formulir penjatahan ini akan di teruskan ke Biro Adminstrasi Efek (BAE) selanjutnya
digunakan sebagai dasar distribusi saham pada tanggal distribusi.

Perseroan akan melakukan pembayaran dengan jumlah penuh seluruh Saham Penghargaan dalam
Program ESA dengan harga yang sama dengan Harga Penawaran pada Periode Penawaran Umum.
Pembayaran dilakukan pada rekening bank yang ditunjuk oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek untuk
menerima pembayaran pemesanan saham dalam rangka Penawaran Umum ini, dengan jumlah penuh.

Dalam hal pegawai yang telah menerima Saham Penghargaan mengundurkan diri setelah masa lock-up
berakhir, maka saham tersebut akan tetap menjadi milik pegawai. Akan tetapi apabila pegawai
mengundurkan diri sebelum masa lock-up berakhir, maka ketentuan lock-up atas saham pegawai tersebut
tetap berlaku.

Dalam hal pegawai yang telah menerima Saham Penghargaan mengundurkan diri (dalam hal ini adalah
dalam periode setelah penerimaan Saham Penghargaan baik dalam masa lock-up maupun waktu lainnya)
dimana dalam hal pegawai tersebut mengundurkan diri sebelum masa lock-up berakhir maka ketentuan
lock-up tersebut tetap berlaku terhadap Saham Penghargaan yang diterima oleh pegawai tersebut.

Dalam hal partisipan ESA mengundurkan diri atau terkena sanksi jabatan sebelum tanggal distribusi Saham
Penghargaan di program ESA, hak untuk berpartisipasi dalam program ESA akan dialihkan ke karyawan lain
yang memenuhi kriteria sesuai ketentuan dalam SK Program Alokasi Pegawai (Employee Stocks Allocation).

Untuk program ESA, partisipan ESA akan dikenakan pajak penghasilan sesuai dengan tarif yang berlaku
dan wajib dibayarkan pada saat peserta Program ESA menerima saham. Pajak penghasilan tersebut akan
dibebankan kepada partisipan ESA. Pajak penghasilan akan dipotong langsung dari gaji Peserta Program
ESA pada saat Saham ESA telah diterima oleh Peserta Program ESA

Setelah lock-up period Saham Penghargaan berakhir dan partisipan ESA melakukan transaksi penjualan
saham melalui bursa efek atau diluar bursa efek maka pajak penghasilan akan dibebankan kepada masing-
masing partisipan ESA. Atas pelaksanaan penjualan tersebut, berlaku ketentuan perpajakan sebagai berikut

a. Untuk pelaksanaan penjualan melalui bursa efek akan dikenakan pajak yang bersifat final yang
besarnya 0,1% dari nilai transaksi.

b. Untuk pelaksanaan penjualan saham diluar bursa efek akan dikenakan pajak yang diperhitungkan dari
capital gain yang diterima oleh partisipan dan akan dikenakan pajak progresif sesuai dengan tarif yang
berlaku.

Program ESA dilaksanakan bersamaan dengan jadwal pelaksanaan Penawaran Umum Perseroan.

Lain-Lain

1.

Bahwa hak yang diberikan dalam program ini tidak dapat dipindahkan dan ditransfer oleh partisipan, baik
secara suka rela atau secara hukum, kecuali dalam hal partisipan meninggal dunia yang ditetapkan oleh
hukum waris yang berlaku.

Hak yang diberikan dalam program ini tidak dapat diartikan sebagai:

a. Pemberian hak kepada setiap partisipan untuk terus dipekerjakan sebagai pegawai Perseroan dan/ atau
anak perusahaan Perseroan, atau mempengaruhi dengan cara apapun juga hak Perseroan dan/ atau
anak perusahaan Perseroan yang mempekerjakan partisipan itu untuk menghentikan hubungan kerja
setiap waktu dengan alasan apapun juga, dengan/atau tanpa sebab, atau menurunkan kompensasi/
kesejahteraan partisipan.
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b. Pemberian hak kepada setiap partisipan untuk dipertahankan atau dipekerjakan oleh Perseroan dan/
atau anak perusahaan Perseroan, atau untuk kesinambungan, perpanjangan, pembaruan, atau
modifikasi atas setiap kompensasi atau kontrak kerja.

3. Apabila diatur dalam peraturan perpajakan bahwa terdapat kewajiban partisipan atas pajak yang timbul
sehubungan dengan Program ESA, maka partisipan harus memenuhi kewajiban pajak sebelum Program
ESA dilakukan.

4. Bahwa semua perjanjian-perjanjian yang ada yang berkaitan dengan Program ESA akan tunduk kepada
hukum negara Republik Indonesia.

5. Bila partisipan melakukan tindakan hukum untuk mempermasalahkan Peraturan atau ketentuan atas
Program ESA yang pada akhirnya dimenangkan oleh Perseroan maka partisipan harus membayar semua
biaya Perseroan yang timbul sehubungan dengan tindakannya tersebut, termasuk honorarium yang wajar
untuk pengacara hukum.

6. Bahwa hal - hal lain yang tidak ada atau belum diatur dalam Surat Keputusan ini akan ditetapkan kemudian
oleh Direksi Perseroan.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini,
dan dilaksanakannya Program ESA seperti dijelaskan di atas, maka susunan pemegang saham Perseroan
sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham dan pelaksanaan Program ESA, secara proforma
menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp4 per Saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Setelah Penawaran Umum Perdana
Uraian dan Keterangan Saham dan Sebelum Program ESA Saham dan Setelah Program ESA
Jumlah Saham dgm:zgl?g?) % Jumlah Saham dgm:zglh:;:') %
Modal Dasar 2.500.000.000 10.000.000.000 2.500.000.000 10.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. Sony Rachmadi Purnomo 285.559.425 1.142.237.700 36,30 285.559.425 1.142.237.700 29.03
2. Tan Kian Gee 273.743.575 1.094.974.300 34,79 273.743.575 1.094.974.300 27.83
3. Dwie Kristianto 12.500.000 50.000.000 1,59 12.500.000 50.000.000 1,27
4. Suhartono 12.500.000 50.000.000 1,59 12.500.000 50.000.000 1,27
5. Muhammad Agfian Muntaha A 12.500.000 50.000.000 1,59 12.500.000 50.000.000 1,27
6. PT Metra-Net 85.227.275 340.909.100 10,83 85.227.275 340.909.100 8,67
7. PT Metra Digital Investama 28.197.000 112.788.000 3,58 28.197.000 112.788.000 2,87
8. KB-MDI Centauri Master Fund Pte. Ltd. 76.530.600 306.122.400 9,73 76.530.600 306.122.400 7,78
9. Publik - - E 194.832.000 779.328.000 19,81
10. ESA (1%) - - E 1.968.000 7.872.000 0,20
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh 786.757.875 3.147.031.500 100,00 983.557.875 3.934.231.500 100,00
Saham dalam Portepel 1.713.242.125  6.852.968.500 1.516.442.125 6.065.768.500

2. Pencatatan Saham Perseroan di BEI

Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum Perdana Saham ini sebesar
196.800.000 (seratus sembilan puluh enam juta delapan ratus ribu) saham biasa atas nama atau sebesar
20,01% (dua puluh koma nol satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum
Perdana Saham ini, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang saham
sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 786.757.875 (tujuh ratus delapan puluh enam juta tujuh
ratus lima puluh tujuh ribu delapan ratus tujuh puluh lima) saham. Dengan demikian, jumlah saham yang akan
dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sebesar 983.557.875 (sembilan ratus delapan puluh tiga lima ratus lima
Rupiah) saham biasa atas nama, atau sejumlah 100% dari jumlah modal ditempatkan atau disetor penuh
sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini.

Saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini direncanakan akan dicatatkan di PT Bursa Efek
Indonesia (“BEI") sesuai dengan Persetujuan Prinsip No S-02617/BEI.PP1/04-2021 tanggal 7 April 2021 yang
ditegaskan kembali melalui surat No. S-05244/BEI.PPI/07-2021 tanggal 28 Juli 2021 perihal Tanggapan atas
Surat Penyampaian Tambahan dan/atau Perubahan Informasi Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana
Saham PT Global Sukses Solusi Tbk. Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas.

3. Pembatasan atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum

Berdasarkan Peraturan OJK No. 25/2017 tentang Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum
Penawaran Umum (“Peraturan OJK No. 25/2017”), setiap pihak yang memperoleh saham Perseroan dengan
harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana Saham dalam jangka waktu 6 (enam) bulan
sebelum penyampaian pernyataan pendaftaran ke OJK, dilarang untuk mengalihkan sebagian atau seluruh
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kepemilikan atas Efek bersifat ekuitas Emiten tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan
Pendaftaran menjadi efektif (lock-up period).

Saham-saham yang diperoleh pemegang saham berikut diterima dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum
penyampaian Pernyataan Pendaftaran ke OJK, yaitu oleh:

@)

(ii)

(iii)

(v)

(vii)

(viii)

Sony Rachmadi Purnomo yang memperoleh sebanyak 10.500.000 (sepuluh juta lima ratus ribu) saham
dengan total nilai nominal sebesar Rp 1.050.000.000,- (satu miliar lima puluh juta Rupiah) melalui
pengambilan bagian saham-saham dalam peningkatan modal disetor dan ditempatkan Perseroan
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Global Sukses Solusi Nomor: 03 tanggal 23 Juni
2020, yang dibuat di hadapan Lusia Susantiningsih, S.H., Notaris di Sleman ("Akta No. 3 tanggal 23 Juni
2020") dengan cara melakukan penyetoran secara tunai ke dalam kas Perseroan;

Tan Kian Gee yang memperoleh sebanyak 10.500.000 (sepuluh juta lima ratus ribu) saham dengan total
nilai nominal sebesar Rp 1.050.000.000,- (satu miliar lima puluh juta Rupiah) melalui pengambilan bagian
saham-saham dalam peningkatan modal disetor dan ditempatkan Perseroan berdasarkan Akta No. 3
tanggal 23 Juni 2020 dengan cara melakukan penyetoran secara tunai ke dalam kas Perseroan;

Dwie Kristianto yang memperoleh sebanyak 500.000 (lima ratus ribu) saham dengan total nilai nominal
sebesar Rp 50.000.000,- (lima puluh juta Rupiah) berdasarkan Akta No. 3 tanggal 23 Juni 2020 yang
pelaksanaannya telah ditegaskan kembali dengan Akta Penegasan Hibah Saham Nomor: 9 tanggal 16
Oktober 2020 dengan metode hibah saham yang telah dimiliki oleh Sony Rachmadi Purnomo (yang
seluruhnya telah disetorkan ke dalam kas Perseroan pada saat pendirian Perseroan, sebagaimana
dibuktikan dengan Neraca Perseroan) sebagaimana dijelaskan dalam Akta Pernyataan Keputusan Para
Pemegang Saham PT Global Sukses Solusi Tbk Nomor: 06 tanggal 28 Juli 2021, yang dibuat di hadapan
Putri Paramita, S.H., Notaris di Kabupaten Tangerang (“Akta No. 06 tanggal 28 Juli 2021”);

Suhartono yang memperoleh sebanyak 500.000 (lima ratus ribu) saham dengan total nilai nominal
sebesar Rp 50.000.000,- (Lima Puluh Juta Rupiah) berdasarkan Akta No. 3 tanggal 23 Juni 2020 yang
pelaksanaannya telah ditegaskan kembali dengan Akta Penegasan Hibah Saham Nomor: 7 tanggal 16
Oktober 2020 dengan metode hibah saham yang telah dimiliki oleh Tan Kian Gee (yang seluruhnya telah
disetorkan ke dalam kas Perseroan pada saat pendirian Perseroan, sebagaimana dibuktikan dengan
Neraca Perseroan) sebagaimana dijelaskan dalam Akta No. 06 tanggal 28 Juli 2021;

Muhammad Agfian Muntaha Adiantho yang memperoleh sebanyak 500.000 (lima ratus ribu) saham
dengan total nilai nominal sebesar Rp 50.000.000,- (Lima Puluh Juta Rupiah) berdasarkan Akta No. 3
tanggal 23 Juni 2020 yang pelaksanaannya telah ditegaskan kembali dengan Akta Penegasan Hibah
Saham Nomor: 8 tanggal 16 Oktober 2020 dengan metode hibah saham yang telah dimiliki oleh Sony
Rachmadi dan Tan Kian Gee (yang seluruhnya telah disetorkan ke dalam kas Perseroan pada saat
pendirian Perseroan, sebagaimana dibuktikan dengan Neraca Perseroan) sebagaimana dijelaskan dalam
Akta No. 06 tanggal 28 Juli 2021;

PT Metra-Net yang memperoleh sebanyak 3.409.091 (tiga juta empat ratus sembilan ribu sembilan puluh
satu) saham dengan total nilai nominal sebesar Rp 340.909.100,- (tiga ratus empat puluh juta sembilan
ratus sembilan ribu seratus Rupiah) melalui konversi atas hutang Perseroan kepada PT Metra-Net
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Nomor: 06 tanggal 24 Agustus 2020, yang dibuat di
hadapan Lusia Susantiningsih, S.H., Notaris di Sleman;

PT Metra Digital Investama yang memperoleh sebanyak 1.127.880 (satu juta seratus dua puluh tujuh ribu
delapan ratus delapan puluuh) saham dengan total nilai nominal sebesar Rp 112.788,000,- (seratus dua
belas juta tujuh ratus delapan puluh delapan ribu Rupiah) melalui pembelian atas:

- 327.623 (tiga ratus dua puluh tujuh ribu enam ratus dua puluh tiga) saham milik Sony Rachmadi
Purnomo berdasarkan Perjanjian Jual Beli Saham tanggal 13 November 2020 yang dibuat di bawah
tangan dan bermeterai cukup, yang ditandatangani oleh dan antara PT Metra Digital Investama
dengan Sony Rachmadi Purnomo, yang telah disimpan dalam minuta akta oleh Notaris,
sebagaimana termaktub dalam Akta Penyimpanan Nomor: 3 tanggal 15 November 2020; dan

- 800.257 (delapan ratus ribu dua ratus lima puluh tujuh) saham milik Tan Kian Gee berdasarkan
Perjanjian Jual Beli Saham tanggal 13 November 2020 yang dibuat di bawah tangan dan bermeterai
cukup, yang ditandatangani oleh dan antara PT Metra Digital Investama dengan Tan Kian Gee, yang
telah disimpan dalam minuta akta oleh Notaris, sebagaimana termaktub dalam Akta Penyimpanan
Nomor: 4 tanggal 15 November 2020;

KB-MDI Centauri Master Fund Pte. Ltd. yang memperoleh saham seri A sebanyak 3.061.224 (tiga juta
enam puluuh satu ribu dua ratus dua puluh empat) saham baru Perseroan dengan total nilai nominal
sebesar Rp 306.122.400,- (tiga ratus enam juta seratus dua puluh dua ribu empat ratus Rupiah) melalui
pengambilan bagian saham-saham dalam peningkatan modal disetor dan ditempatkan Perseroan
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Di Luar Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa PT Global Sukses Solusi Nomor: 3 tanggal 11 Desember 2020, yang dibuat di hadapan Fully
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Handayani Ridwan, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang dengan cara melakukan penyetoran
secara tunai ke dalam kas Perseroan.

Dengan demikian berdasarkan ketentuan Pasal 2 ayat (1) Peraturan OJK No. 25/2017, mengingat bahwa
seluruh pemegang saham Perseroan memperoleh saham dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum
penyampaian pendaftaran ke OJK sebagaimana dijelaskan di atas, maka seluruh pemegang saham Perseroan
tidak dapat menjual atau mengalihkan seluruh saham yang dimilikinya di dalam Perseroan dalam jangka waktu 8
(delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran memperoleh pernyataan Efektif. Hal tersebut sebagaimana
dinyatakan dalam Surat Pernyataan Pembatasan Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum yang
ditandatangani oleh Sony Rachmadi Purnomo tertanggal 12 Januari 2021, Surat Pernyataan Pembatasan
Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum yang ditandatangani oleh Tan Kian Gee tertanggal 12
Januari 2021, Surat Pernyataan Pembatasan Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum yang
ditandatangani oleh Dwie Kristianto tertanggal 12 Januari 2021, Surat Pernyataan Pembatasan Saham Yang
Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum yang ditandatangani oleh Suhartono tertanggal 12 Januari 2021, Surat
Pernyataan Pembatasan Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum yang ditandatangani oleh
Muhammad Aqgfian Muntaha Adiantho tertanggal 12 Januari 2021, Surat Pernyataan Pembatasan Saham Yang
Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum yang ditandatangani oleh PT Metra-Net tertanggal 12 Januari 2021,
Surat Pernyataan Pembatasan Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum yang ditandatangani oleh
PT Metra Digital Investama tertanggal 12 Januari 2021, dan Surat Pernyataan Pembatasan Saham Yang
Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum yang ditandatangani oleh KB-MDI Centauri Master Fund Pte. Ltd.
tertanggal 12 Januari 2021.
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. PENGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL
PENAWARAN UMUM

Dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham, setelah dikurangi biaya-biaya emisi saham, akan digunakan
untuk:

a. Sekitar 74% (tujuh puluh empat persen) akan digunakan untuk modal kerja diantaranya yaitu untuk
pembiayaan proyek baru, biaya overhead dan operasional

Pembiayaan proyek baru sebagaimana dimaksud pada poin 1 diatas adalah untuk pembiayaan proyek
pengadaan-pengadaan ERP dan pekerjaan-pekerjaan managed service ERP pada pelanggan-
pelanggan Perseroan.

b. Sekitar 11% (sebelas persen) akan digunakan untuk market acquisition and expansion. Rincian lebih
lanjut mengenai market acquisition and expansion adalah sebagai berikut:

Market acquisition and expansion bertujuan untuk memperluas segmen baru melalui pengembangan
lebih lanjut produk iKas yakni Micro Point of Sales yang ditujukan untuk bisnis UKM dan dapat
menghubungkan antara pelanggan ERP ke bisnis UKM serta pengembangan lebih lanjut produk RUN
Market, yakni platform ERP untuk segmen bisnis menengah.

Saat ini, produk iKas telah digunakan di 5 (lima) desa untuk mendukung program smart village
nusantara dan telah digunakan oleh para pedagang di Kawasan Wisata Candi Borobudur. Untuk
produk RUN Market saat ini telah diimplementasikan di beberapa tempat implementasi iKas dan RUN
Market juga bekerja sama dengan Telkom dan sedang menjajaki kerjasama dengan BNI untuk
mendukung pendistribusian kedua produk tersebut.

Selain itu, Market acquisition and expansion nantinya akan bertujuan memperluas pasar pengguna
RUN System untuk cakupan industri-industri baru di luar 12 (dua belas) industri yang telah menjadi
pengguna RUN System itu sendiri.

c.  Sekitar 10% (sepuluh persen) akan digunakan untuk riset dan pengembangan.

d.  Sekitar 5% (lima persen) akan digunakan untuk belanja modal Perseroan yang meliputi alat kerja dan
prasarana diantaranya adalah komputer, server, router server, switchhub manageable, server rak 20U,
firewall Fortinet, dan kendaraan operasional.

Dalam hal rencana penggunaan dana yang disebutkan dalam angka 1 memenuhi kualifikasi sebagai transaksi
material, maka rencana penggunaan dana tersebut merupakan transaksi material yang merupakan kegiatan
usaha sebagaimana diatur dalam ketentuan Pasal 13 ayat (1) Peraturan OJK No. 17/2020 dan karenanya
Perseroan tidak wajib memenuhi ketentuan dalam Pasal 6 ayat (1) Peraturan OJK No. 17/2020. Namun
Perseroan wajib untuk mengungkapkannya dalam laporan keuangan tahunan Perseroan, sebagaimana diatur
dalam ketentuan Pasal 13 ayat (2) Peraturan OJK No. 17/2020.

Rencana penggunaan dana sebagaimana disebutkan dalam angka 2, 3, dan 4, masing-masing bukan
merupakan transaksi material sebagaimana dimaksud dalam Peraturan OJK No. 17/2020, karena nilainya tidak
mencapai 20% (dua puluh persen) ekuitas Perseroan berdasarkan Laporan Keuangan Perseroan per 31
Desember 2020.

Selanjutnya, rencana penggunaan dana dalam angka 1, 2, 3, dan 4 di atas bukan merupakan transaksi afiliasi
sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 42/2020, mengingat bahwa untuk pembiayaan proyek baru, biaya
overhead dan operasional, market acquisition and expansion, riset dan pengembangan yang dijabarkan di atas
akan dilakukan oleh Perseroan sendiri, khusus untuk pembelian alat kerja dan prasarana berupa komputer,
server, router server, switchhub manageable, server rak 20U, firewall Fortinet, dan kendaraan operasional akan
dilakukan dengan pihak ketiga yang tidak terafiliasi dengan Perseroan. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam
Surat Pernyataan Perseroan tanggal 9 Juni 2021.

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/2015, Perseroan akan menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana
hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini kepada OJK dan mempertanggungjawabkan pada RUPS tahunan
Perseroan. Laporan realisasi penggunaan dana yang disampaikan kepada OJK akan dibuat secara berkala
setiap 6 (enam) bulan dengan tanggal laporan 30 Juni dan 31 Desember sampai dengan seluruh dana hasil
Penawaran Umum Perdana Saham ini telah direalisasikan. Perseroan akan menyampaikan laporan tersebut
selambat-lambatnya tanggal 15 bulan berikutnya.
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Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud mengubah rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum
Perdana Saham ini, maka Perseroan akan terlebih dahulu melaporkan rencana tersebut ke OJK dengan
mengemukakan alasan beserta pertimbangannya, dan perubahan penggunaan dana tersebut harus mendapat
persetujuan terlebih dahulu dari para pemegang saham Perseroan dalam RUPS. Perseroan akan mengikuti
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, khususnya di bidang pasar modal, dalam penggunaan
dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini.

Sesuai dengan Peraturan OJK No0.54/2017, total perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah sekitar
10,74% dari nilai Penawaran Umum Perdana Saham yang meliputi:

a.

b.
c.
d

—h

Biaya jasa penjaminan (underwriting fee) sebesar 1,56%;

Biaya jasa penyelenggaraan (management fee) sebesar 0,33%;

Biaya jasa penjualan (selling fee) sebesar 0,33%;

Biaya jasa profesi penunjang Pasar Modal sebesar 5,39%, yang terdiri dari:

= Biaya jasa Akuntan Publik sebesar 2,81%;

= Biaya jasa Konsultan Hukum sebesar 1,98%;

= Biaya jasa Notaris sebesar 0,60%;

Biaya jasa lembaga penunjang Pasar Modal sebesar 0,08%, yang merupakan biaya jasa BAE;

Biaya lain-lain 3,05%, termasuk biaya Pernyataan Pendaftaran OJK, RUPSLB, pencatatan di BEI, auditor
penjatahan, biaya percetakan Prospektus, sertifikat dan formulir, biaya public expose, biaya pemasangan
iklan di surat kabar dan biaya-biaya lain yang berhubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini.
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lll. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini bersamaan dengan
laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan yang tercantum dalam Prospektus ini.
Calon investor juga harus membaca Bab mengenai Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen.

Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini disusun berdasarkan angka-angka yang dikutip dari
dan harus dibaca dengan mengacu pada Laporan Keuangan Audited Perseroan per tanggal 31 Desember 2020
dan 2019.

Laporan posisi keuangan Perseroan per tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 dan laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain serta laporan arus kas yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Dra Suhartati & Rekan dengan opini tanpa modifikasian dalam semua
hal yang material, yang ditandatangani oleh Dr. Muhammad Adrian, CPA, CA, MA (lzin Akuntan Publik No.
AP.1204).

Perseroan juga memanfaatkan ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai dengan SEOJK No. 20/2021 dan
Peraturan OJK No.7/2021, dimana dengan ini Perseroan juga mencantumkan angka ikhtisar data keuangan
penting yang diambil dari laporan keuangan interim periode 31 Maret 2021 dan 2020 (tidak diaudit). Manajemen
bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan interim sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

1. LAPORAN POSISI KEUANGAN

(dalam Rupiah)

31 Maret 31 Desember
2021* 2020 2019**
ASET
Aset Lancar
Kas dan setara kas 21.177.128.391 18.388.345.452 597.745.395
Piutang usaha
Pihak ketiga - setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan
sebesar
Rp1.501.355.700 pada 31 Maret 2021
Rp1.501.355.700 pada 31 Desember 2020 dan
Rp1.547.064.365 pada 31 Desember 2019 1.192.769.704 1.497.516.381 4.977.902.009
Pihak berelasi - setelah dikurangi cadangan kerugian
penurunan sebesar
Rp1.052.544.972 pada 31 Maret 2021
Rp1.052.544.972 pada 31 Desember 2020 7.322.524.559 16.441.239.181 -
Pajak dibayar dimuka
Piutang lain-lain 6.000.000 - 1.200.000
Biaya dibayar dimuka dan uang muka 1.878.749.395 13.853.711 8.558.309
Aset lain-lain 2.283.513.654 1.136.500.000 -
Jumlah Aset Lancar 33.860.685.703 37.477.454.725 5.585.405.713
Aset Tidak Lancar
Piutang non-usaha
Pihak ketiga - 25.000.000 75.000.000
Pihak berelasi - - 444.500.000
Aset tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar
Rp106.208.825 pada 31 Maret 2021
Rp72.105.487 pada 31 Desember 2020 dan
Rp36.780.150 pada 31 Desember 2019 840.778.693 216.265.113 85.253.450
Aset Hak Guna 92.178.255 123.428.255 277.792.160
Aset pajak tangguhan 568.515.474 568.515.474 397.294.222
Jumlah Aset Tidak Lancar 1.501.472.422 933.208.842 1.279.839.832
JUMLAH ASET 35.362.158.125 38.410.663.567 6.865.245.545
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Utang usaha
Pihak Ketiga 310.586.010 177.402.480 7.197.450
Pihak Berelasi 72.393.600 41.678.400 -
Utang lain-lain kepada pihak ketiga 275.981.279 165.875.512 6.387.687
Utang pajak 2.164.415.821 2.926.457.422 432.640.164
Liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam waktu
satu tahun
Liabilitas sewa 48.428.255 48.428.254 27.149.593
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31 Maret 31 Desember
2021* 2020 2019*

Utang yang bisa dikonversi - - 240.000.000
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 2.871.804.965 3.359.842.068 713.374.894
Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas jangka panjang setelah dikurangi bagian yang akan
jatuh tempo dalam satu tahun

Liabilitas sewa - - 19.392.567

Utang yang bisa dikonversi - - 240.000.000
Liabilitas imbalan pascakerja 55.260.570 55.260.570 27.568.460
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 55.260.570 55.260.570 286.961.027
JUMLAH LIABILITAS 2.927.065.535 3.415.102.638 1.000.335.921

EKUITAS

Modal saham - nilai nominal Rp4 per saham pada 31 Maret 2021
dan 31 Desember 2020, Rp 100 per saham pada 31 Desember
2019

Modal dasar - 2.500.000 saham pada 31 Maret 2021 dan 31
Desember 2020, 100.000.000 saham pada 31 Desember 2019
Modal ditempatkan dan disetor - 786.757.875 saham pada 31
Maret 2021 dan 31 Desember 2020, 100.000.000 saham pada 31

Desember 2019 3.147.031.500 3.147.031.500 250.000.000
Tambahan modal disetor 20.701.717.635 20.701.717.635 -
Penghasilan komprehensif lain 35.659.474 35.659.474 36.619.102
Saldo laba

Ditentukan penggunaannya 1.116.670.227 1.116.670.227 -

Tidak ditentukan penggunaannya 7.434.013.754 9.994.482.093 5.615.496.391
Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas
induk 32.435.092.590 34.995.560.929 5.902.115.493
Kepentingan non-pengendali - - (37.205.869)
JUMLAH EKUITAS 32.435.092.590 34.995.560.929 5.864.909.624
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 35.362.158.125 38.410.663.567 6.865.245.545
*tidak diaudit
**disajikan kembali
2. LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

(dalam Rupiah)
31 Maret 31 Desember
2021* 2020* 2020 2019**

Pendapatan Usaha 176.194.433 30.876.000 22.491.819.297 5.617.706.121
Beban Pokok Pendapatan (5.368.845) (328.811.020)  (7.160.755.728)  (1.681.340.646)
LABA BRUTO 170.825.588 (297.935.020) 15.331.063.569 3.936.365.475
Beban umum dan administrasi (2.797.334.988) (879.132.837)  (5.603.353.576)  (1.985.838.105)
Penghasilan keuangan 83.376.294 1.322.438 36.014.200 8.425.621
Beban keuangan (17.335.234) - (7.307.466) (2.026.413)
Pendapatan lain-lain - - - 5.958.843
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN (2.560.468.340)  (1.175.745.419) 9.756.416.727 1.962.885.421
Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan (2.051.067.157) 104.404.891
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN (2.560.468.340)  (1.175.745.419) 7.705.349.570 2.067.290.312
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pengukuran kembali liabilitas imbalan pascakerja - - (1.230.292) 42.240.997
Manfaat (beban) pajak tangguhan - - 270.664 (10.328.465)
Jumlah penghasilan (kerugian) komprehensif lain tahun - - (959.628) 31.912.532
berjalan setelah pajak
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN (2.560.468.340)  (1.175.745.419) 7.704.389.942 2.099.202.844
BERJALAN
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA
Pemilik entitas induk (2.560.468.340)  (1.175.745.419) 7.705.349.570 2.097.093.488
Kepentingan non-pengendali - (29.803.176)
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN (2.560.468.340)  (1.175.745.419) 7.705.349.570 2.067.290.312
JUMLAH PENGHASILAN KOMPERHENSIF YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA
Pemilik entitas induk (2.560.468.340)  (1.175.745.419) 7.704.389.942 2.129.006.020
Kepentingan non-pengendali - (29.803.176)
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN (2.560.468.340)  (1.175.745.419) 7.704.389.942 2.099.202.844
BERJALAN
LABA DASAR PER SAHAM (6,5) (19) 19,70 8.388.373,95
*tidak diaudit

**disajikan kembali
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RASIO-RASIO PENTING

Keterangan

Rasio Pertumbuhan (%)

Pendapatan Usaha

Laba Bruto

Laba Sebelum Pajak Penghasilan
EBITDA

Laba Tahun Berjalan

Total Aset

Total Liabilitas

Total Ekuitas

Rasio Keuangan (%)

Total Liabilitas/Total Ekuitas

Total Liabilitas/Total Aset

Debt Service Coverage Ratio (DSCR)

Interest Service Coverage Ratio (ISCR)

Total Aset Lancar/Total Liabilitas Jangka Pendek
Total Ekuitas/Total Aset

Total Ekuitas/Total Aset Tetap

Rasio Usaha (%)

Laba Bruto/Pendapatan Usaha

Laba Sebelum Pajak Penghasilan/Pendapatan Usaha
EBITDA/Pendapatan Usaha

Laba (Rugi) Tahun Berjalan/Pendapatan Usaha
Laba Komprehensif Tahun Berjalan/Pendapatan Usaha
Return on Asset

Laba Komprehensif Tahun Berjalan/Total Aset
Return on Equity

Laba Komprehensif Tahun Berjalan/Total Ekuitas
Rasio Likuiditas (x)

Cash Rasio

Current Ratio

Rasio Efisiensi (x)

Asset Turnover

RUN
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31 Maret 31 Desember

2021 2020 2019
470,65 300,37 62,29
(157,34) 289,47 55,04
117,77 397,04 61,11
- 387,15 61,48
117,77 272,73 74,14
(7,94) 459,49 43,27
(14,24) 241,40 90,08
(7,32) 496,69 37,49
9,02 9,76 17,06
8,28 8,89 14,57
1.179,07 1.115,45 782,96
91,72 91,11 85,43
3.857,74 16.181,79 6.879,38
96,95 68,16 70,07
(1.453,21) 43,38 34,94
- 44,26 36,38
(1.453,21) 34,26 36,80
(1.453,21) 34,25 37,37
(7,24) 20,06 30,11
(7,24) 20,06 30,58
(7,90) 22,02 35,25
(7,90) 22,02 35,79
7,37 5,47 0,84
11,79 11,15 7,83
0,00 0,59 0,82

12



RUN
SYSTEM

IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan Pembahasan Manajemen ini harus dibaca bersama-bersama dengan lkhtisar Data Keuangan
Penting, laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan terkait, dan informasi keuangan
lainnya, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini. Laporan keuangan tersebut telah disajikan sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Laporan posisi keuangan Perseroan per tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 dan laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain serta laporan arus kas yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Dra Suhartati & Rekan dengan opini tanpa modifikasian dalam semua
hal yang material, yang ditandatangani oleh Dr. Muhammad Adrian, CPA, CA, MA (lzin Akuntan Publik No.
AP.1204).

Kecuali disebutkan secara khusus, seluruh pembahasan informasi keuangan Perseroan dalam bagian ini
disajikan berdasarkan informasi keuangan Perseroan.

1. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONDISI KEUANGAN DAN KINERJA PERSEROAN

Kegiatan usaha utama Perseroan adalah penyediaan jasa perangkat Enterprise Resource Planning (ERP) untuk
bisnis dengan skala menengah hingga besar pada Industri manufakttur, distribusi, perdagangan dan jasa

= Perubahan harga terhadap penjualan dan pendapatan bersih Perseroan

Kegiatan usaha Perseroan dipengaruhi oleh besarnya nilai kontrak yang diperoleh, kompleksitas model bisnis
klien, jenis ERP (on premise atau on cloud), kompleksitas implementasi (satu cabang atau multi cabang),
kebutuhan atau banyaknya modul yang dibutuhkan klien, serta tingkat kustomisasi modul . Dalam menjalankan
kegiatan usahanya, Perseroan akan memiliki kontrak atas produk yang telah disepakati pada tahap awal.
Kontrak tersebut memiliki durasi yang beravariasi bergantung kepada jumlah lisensi yang dipakai, jumlah modul
dan submodule ERP, serta kompleksitas implementasinya .Biaya maintenance yang tercantum pada kontrak
tersebut dapat disesuaikan per periode kontrak. .

=  Kompetisi

Kegiatan usaha Perseroan juga dipengaruhi oleh persaingan dengan para penyedia perangkat lunak ERP yang
berasal dari luar negeri. Perseroan dapat bersaing terutama dari segi harga, dimana dengan layanan yang sama
dengan pesaingnya dari luar negeri, Perseroan dapat memberikan layanannya dengan harga yang jauh lebih
bersaing. Perseroan percaya bahwa kemampuan dan komitmen Perseroan untuk selalu konsisten dalam
menjaga kualitas perangkat yang dimiliki serta memberikan layanan terbaik untuk konsumen kunci Perseroan,
akan dapat memaksimalkan daya saing Perseroan.

o Sektor Teknologi Informasi Indonesia

Sektor teknologi informasi (TI) di Indonesia mengalami pertumbuhan yang positif dan stabil. Dari berbagai
sumber yang telah dirangkum oleh Perseroan, pengeluaran Tl akan diestimasi mencapai Rp15,95 triliun khusus
untuk di sektor manufaktur dan Rp37,7 triliun untuk keseluruhan sektor pada skala perusahaan menengah
hingga berskala besar. Pengeluaran ini didorong oleh kebutuhan seluruh industri untuk tetap berinovasi di
segmen masing-masing dan upaya bagi perusahaan-perusahaan untuk mengadopsi teknologi dalam
menjal